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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman struktur trikoma 

daun di area persawahan Desa Karangtengah Imogiri Timur Bantul, 

mengembangkan informasi yang telah diperoleh dalam bentuk sumber belajar 

berupa ensiklopedia bagi siswa kelas XI SMA/MA serta mengetahui kualitas 

ensiklopedia tersebut. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

pengembangan (R&D) dengan menggunakan model 4D (define, design, develop, 

disseminate). Keanekaragaman struktur trikoma diperoleh dari observasi daun 

tumbuhan berbiji di area persawahan Desa Karangtengah. Sampel tumbuhan 

ditentukan dengan metode purposive sampling pada area tersebut. Instrumen 

penilaian ensiklopedia dan respon siswa terhadap produk tersebut berupa sebaran 

angket yang terdiri dari aspek kualitas isi, penyajian, bahasa, dan desain grafis. 

Produk divalidasi dan selanjutnya dinilai kualitasnya oleh ahli materi, ahli media, 

peer reviewer, dan guru biologi. Uji terbatas dilakukan melalui sebaran angket 

respon siswa terhadap. Hasil observasi dan identifikasi keanekaragaman trikoma 

daun di area persawahan desa Karangtengah menunjukkan bahwa dari 32 spesies 

yang termasuk dalam 14 famili diketahui terdapat trikoma non-glandular bertipe 

uniseluler, unseriate, stellate sessile, dan stellate stalked serta trikoma glandular 

bertipe capitate. Penilaian kualitas produk oleh para ahli, peer reviewer, dan guru 

menunjukkan bahwa ensiklopedia yang disusun berkategori sangat baik (SB) 

dengan persentase keidealan 82.4%, 90.6%, dan 88.7%. Siswa memberikan respon 

sangat setuju (SS) terhadap ensiklopedia tersebut dengan persentase keidealan 84%. 

Dengan demikian ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji di area persawahan 

Desa Karangtengah Imogiri Timur Bantul layak digunakan sebagai sumber belajar 

siswa kelas XI SMA/MA. 

Kata kunci: trikoma, ensiklopedia, karangtengah, sumber belajar 
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Development of Seed Plant Leaf Trichome Encyclopedia in the Rice Field 

Area of Karangtengah, East Imogiri, Bantul as an Alternative Learning 

Resource 

M. Azhar Al-Hazmi

13680023

Abstract 

This study aims to develop a leaf trichome encyclopedia of seed plants that 

utilize seed plant diversity in the rice fields of Karangtengah, Imogiri Timur, 

Bantul, as an alternative learning resource for class XI high school students and to 

determine the feasibility of the developed encyclopedia. This research was 

categorized as R&D by using 4D model covering the stages of define, design, and 

develop. The assessment instruments used in this research were questionnaire 

consisting of aspects of the quality of content, presentation, language, and graphic 

design. Encyclopedia was assessed and validated by experts, peers, teachers, and 

students. The assessment score was generated by converting qualitative data into 

quantitative scores. The assessment from experts, peers, and teacher gave an ideal 

percentage of 82,4% (very good), 90.6% (very good), and 88.7% (very good). 

Assement from students also gave an ideal percentage, while students responded 

that ensyclopedia falls into strongly agree (SS) with a percentage 84%. The result 

showed that the trichomes of leaves seedling plant encyclopedia was categorized as 

“very good” and “suitable to use” for teaching material for high school student on 

the sub-matter of trichome. 

Keywords: Leaf trichome, encyclopedia, learning resources
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Tumbuhan merupakan komponen yang berperan penting bagi proses 

kehidupan di bumi. Hal ini tidak terlepas dari kemampuannya menghasilkan 

oksigen, mengkonversi cahaya sebagai energi untuk menyerap H2O dan CO2 

menjadi karbohidrat yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup di sekitarnya. 

Kemampuan tersebut didukung dengan adanya mekanisme tumbuhan yang 

memungkinkannya untuk menghadapi gangguan herbivora dan beradaptasi pada 

kondisi lingkungan yang kurang mendukung (Encyclopaedia Britanncia, Inc dan 

Sol 90, 2011). 

Proses adaptasi tumbuhan terbentuk melalui hubungan interaktif antar organ 

tumbuhan dengan lingkungannya (Glover, 2000). Keberhasilan adaptasi tersebut 

didukung oleh jaringan epidermis yang mampu berperan sebagai pelindung 

terhadap unsur biotik atau abiotik serta pengontrol pertukaran gas, air, dan nutrisi 

dari lingkungannya. Untuk mengoptimalkan peran dan fungsinya, struktur 

epidermis berkembang dan membentuk sel khusus (derivat epidermis) diantaranya 

stomata, sel kipas, dan trikoma yang menyesuaikan keadaan dan lingkungannya 

(Javelle et al, 2011). Dari berbagai macam derivat epidermis, trikoma merupakan 

derivat yang sering dijumpai pada seluruh organ tumbuhan, umumnya berupa 

helaian rambut yang tersusun dari sel tunggal atau multiseluler dan glandular atau 

non glandular (Hassan, 2009).  
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Nugroho (2017) menggunakan sifat glandular atau non-glandular sebagai 

sifat dasar penggolongan trikoma. Hal ini berhubungan dengan bentuk dan peran 

dari keduanya. Trikoma glandular berperan dalam akumulasi dan sekresi beberapa 

alkaloid misalnya nikotin untuk melawan serangga sedangkan non-glandular dapat 

memperkuat peran resistensi terhadap serangan herbivora, patogen, radiasi UV, 

suhu ekstrim dan kehilangan air yang berlebihan (Handley et al, 2005; Yamasaki 

et al, 2014 dalam Xiao et al, 2017).  

Werker (2000) dalam Hassan (2009) menyatakan bahwa sebagai objek 

studi, trikoma merupakan salah satu unsur penting yang didasarkan pada fungsinya 

sebagai pelindung tumbuhan serta kegunaannya dalam bidang  taksonomi sebagai 

salah satu indicator kekerabatan antar spesies. Selain itu, trikoma dapat 

dimanfaatkan sebagai model diferensiasi sel, siklus regulasi sel, polaritas dan 

ekspansi sel, sesuai dengan area distribusinya. Pada organ daun, berdasarkan 

persebarannya trikoma dikategorikan dalam tiga kategori: trikoma besar, kecil dan 

kelenjar. Trikoma besar umumnya tersebar di area permukaan abaksial, di atas 

jaringan vaskuler dan sepanjang tepi daun, sedangkan trikoma kecil dan glandular 

sering dijumpai diantara stomata atau tersebar secara teratur di sebagian sub 

jaringan epidermal dari permukaan daun (Xiao et al, 2017). 

Dalam pembelajaran formal, trikoma dikenalkan pada tingkatan SMA kelas 

XI yang terangkum dalam materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian Kusumawati (2016) diketahui bahwa materi struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kesulitan dalam pemahaman dasar 
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struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, belum maksimalnya sumber belajar, serta 

rendahnya pengalaman nyata yang didapat siswa dari pemanfaatan potensi 

lingkungan sekitar. Sementara itu, pada penelitian Fitri (2015) menyatakan kendala 

yang dihadapi dalam pembelajaran sub-bab materi trikoma adalah kurangnya 

penjabaran tentang struktur dan fungsi trikoma, keterbatasan porsi jam mengajar, 

serta minimnya media yang dimiliki sekolah sebagai sarana belajar. bahkan dari 

empat buku ajar biologi SMA kelas XI yang dijadikan acuan pembelajaran, hanya 

satu buku ajar yang menjelaskan tentang trikoma beserta gambar bentuk trikoma. 

Hasil wawancara pada guru dan siswa Kelas XI di SMA 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta tentang materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan diketahui bahwa 

proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang memanfaatkan lingkungan sekitar. 

Kurangnya pemanfaatan tumbuhan di lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 

menjadikan sebuah materi pembelajaran yang dihadirkan kurang nyata dan terkesan 

bukan bagian dalam kehidupan siswa (Barlia, 2006 dalam Harini dan Sulistiono, 

2015), padahal sekolah SMA N 1 Kasihan Bantul terletak di wilayah kabupaten 

Bantul yang memiliki biodiversitas tinggi. Hal ini dapat dilihat dari keanekargaman 

ekosistem dan wilayah konservasi yang terbentuk di wilayah Kab. Bantul, 

diantaranya ekosistem Persawahan, Gumuk Pasir, Hutan Pinus, Konservasi Kebun 

Buah Mangunan, pelestarian hutan mangrove di pesisir Pantai Sempadan, serta 

Pantai Trisik sebagai area lindung tukik. Oleh karena itu, sangat dimungkinkan 

adanya pengembangan sumber belajar dengan memanfaatkan potensi tumbuhan di 

lingkungan sekitar sekolah. 
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Data yang dihimpun Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten Bantul 

menunjukkan bahwa Kabupaten Bantul memiliki luas wilayah 50.685 ha yang 

didominasi oleh area pertanian seluas 28.830 ha atau 56,88% dari total wilayah 

(BPS Kab. Bantul, 2014). Area pertanian dikategorikan dalam dua jenis yaitu area 

pertanian bukan sawah (dry land) dan pertanian sawah (wet land). Area pertanian 

bukan sawah memiliki luas 13.639 ha (26,91%) sedangkan pada area pertanian 

sawah total luas 15.191 ha (29,97%) yang tersebar di seluruh kecamatan (kec.) 

diantaranya Kec. Piyungan (1.209 ha), Kec. Sewon (1.177 ha), dan Kec. Imogiri 

(1.108 ha). Area pertanian merupakan ekosistem buatan yang memliki kekayaan 

ragam jenis flora dan fauna yang dapat dimanfaatkan secara ekonomi (nilai guna 

konsumtif dan produktif) maupun dalam bidang studi (BAPPENAS, 2016).  

Dalam bidang studi pemanfaatan keanekaragaman dapat berupa penelitian 

mengenai nilai potensi yang terkait dengan potensi keanekaragaman hayati dalam 

memberikan keuntungan baik sebagai barang atau jasa bagi masyarakat maupun 

nilai eksistensi yang berupa studi mengenai keberadaan spesies atau pengaruhnya 

bagi ekosistem.  Salah satu hasil penelitian nilai eksistensi adalah eksplorasi 

keanekaragaman tumbuhan berbiji di Desa Karangtengah Imogiri Timur Bantul 

yang dilakukan Aslami (2016) dalam empat area berupa area persawahan, 

kampung, ladang, dan tepi jalan. Hasil keanekaragaman terbanyak diperoleh di area 

persawahan dengan jumlah 72 spesies dari 30 famili. Menurut Aslami (2016) 

tingginya keanekaragaman di area persawahan Desa Karangtengah sangat 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber belajar.  
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Pengembangan sumber belajar dengan memanfaatkan keanekaragaman 

tumbuhan berbiji di area persawahan Desa Karangtengah dapat dikaitkan dengan 

sub-bab materi trikoma melalui pengamatan variasi trikoma pada daun tumbuhan 

berbiji sebagai upaya untuk mengajak siswa mengagumi dan menghayati 

kompleksitas ciptaan tuhan serta kesadaran tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan sekitar sebagai penyelaras Kompetensi Inti (KI) dimensi (1) spiritual 

dan (2) sosial tanpa mengabaikan konten materi  Kompetensi Dasar (KD) 3.3 dan 

4.3 sebagai standar cakupan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Sumber belajar yang dikembangkan dapat dikemas dalam berbagai bentuk 

media, salah satunya berupa ensiklopedia. Pengemasan dalam bentuk ensiklopedia 

memudahkan pengembang dalam mengoptimalkan layouting grafis dan konten 

tanpa adanya format baku. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugijanto (2008) 

dalam Erdawati (2017) ensiklopedia adalah bahan bacaan yang memberikan 

informasi berbagai hal yang mencakup suatu bidang ilmu serta dilengkapi dengan 

ilustrasi, gambar, dan unsur media lain yang dapat membantu memahami suatu 

konsep. Selain itu, dari hasil penelitian Rosidha (2015) diketahui bahwa 

penggunaan ensiklopedia dalam proses pembelajaran biologi pada kelas XI 

SMA/MAN mampu meningkatkan minat, motivasi, serta hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya pengembangan sumber 

belajar sub-bab trikoma daun yang memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan di 

area persawahan Desa Karangtengah Imogiri Timur Bantul sebagai upaya 

mengatasi kendala proses pembelajaran berupa kurangnya penjabaran materi dan 

keterbatasan waktu. Sumber belajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia cetak 
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sebagai sumber belajar alternatif dan inovatif, yang kaya akan informasi sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang keanekargaman  tumbuhan berbiji 

dan variasi trikoma daunnya.  

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar 

belakang adalah: 

1. Kurangnya pemanfaatan tumbuhan di lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. 

2. Kurangnya kesadaran siswa tentang keterkaitan antara materi pembelajaran 

yang disajikan dengan keadaan dan keanekaragaman tumbuhan di 

lingkungan sekitar mereka. 

3. Belum tersedianya sumber belajar yang menggunakan contoh tumbuhan di 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar alternatif. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pengembangan ensiklopedia ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sampel tumbuhan yang digunakan merupakan keanekaragaman tumbuhan 

di area persawahan Desa Karangtengah, Imogiri Timur, Bantul, Yogyakarta. 

2. Organ tumbuhan yang diamati berupa organ daun bagian lamina 

3. Ensiklopedia yang dihasilkan kemudian dinilai kualitasnya dari aspek 

materi, kebahasaan, keterlaksanaan, tampilan dan pemahaman materi 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan diuji 
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secara terbatas kepada guru biologi serta siswa setingkat SMA/MA untuk 

mengetahui respon terhadap ensiklopedia yang telah dikembangkan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi, dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara mengembangkan ensiklopedia trikoma daun dengan 

memanfaatkan tumbuhan berbiji di area persaawahan Desa Karantengah, 

Imogiri Timur, Bantul? 

2. Bagaimana kualitas ensiklopedia trikoma daun pada tumbuhan berbiji di 

area persawahan Desa Karangtengah, Imogiri Timur, Bantul sebagai sumber 

belajar alternatif berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, guru, dan respon siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji di area 

persawahan Desa Karangtengah sebagai sumber belajar alternatif. 

2. Mengetahui kualitas ensiklopedia trikoma daun pada tumbuhan berbiji di 

area persawahan Desa Karangtengah berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, peer reviewer, guru dan siswa. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah: 

1. Pengamatan trikoma daun mengunakan mikroskop digital USB-1600× 

dengan perbesaran maksimal 1600×. 
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2. Ensiklopedia berisi materi trikoma untuk kelas XI SMA/MA yang 

memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan berbiji di area persawahan Desa 

Karangengah, Imogiri Timur, Bantul. 

3. Konten ensiklopedia bersumber dari buku biologi universitas dan jurnal 

hasil penelitian 

4. Ensiklopedia berupa media cetak full color ukuran A5. 

5. Ensiklopedia dikembangkan dengan aplikasi Adobe Indesign CC 2017 dan 

Coreldraw 2017. 

G. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi 

a. Ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar alternatif untuk siswa kelas XI 

SMA/MA pada sub-materi trikoma. 

b. Ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji dapat membantu siswa untuk 

mengenali keanekaragaman tumbuhan berbiji di lingkungan sekitar dan 

variasi trikomanya.  

2. Keterbatasan 

a. Materi Ensiklopedia terbatas pada sub-materi trikoma. 

b. Penilaian kualitas buku dilakukan dengan uji coba terbatas tanpa adanya 

tahap penyebaran (disseminate). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Produk ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji di Area Persawahan

Desa Karangtengah Imogiri Timur Bantul berhasil dikembangkan dengan

menggunakan model 4D yang dibatasi pada tiga tahapan yaitu pendefinisian,

perancangan, dan pengembangan.

2. Kualitas ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji di Area Persawahan

Desa Karangtengah Imogiri Timur Bantul yang dikembangkan menurut

penilaian para ahli, peer reviewer dan guru berkategori sangat baik dengan

persentase keidealan 82.4%, 90.6%, dan 88.7% serta hasil respon siswa

berkategori sangat setuju (SS) dengan persentase keidealan 84%.

B. Saran

1. Produk ensiklopedia trikoma daun tumbuhan berbiji di Area Persawahan

Desa Karangtengah Imogiri Timur perlu diimplementasikan dalam skala luas

untuk mengetahui pengaruh penggunaan sumber belajar tersebut dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi.

2. Produk tersebut perlu dikembangkan lebih lanjut dengan menambah jumlah

spesies serta alat pengamatan agar menghasilkan tipe trikoma dengan

keragaman dan tingkat perbesaran yang berbeda.
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